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 بسم  ٱ لله ٱ لر حمن ٱ لر حيم

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

 

“Allah tempat meminta segala sesuatu.” 
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orang mukmin bertawakal.” 

(QS. Ali ‘Imran (3): 160) 

 

Skripsi ini sebagai tanda syukurku kepada : 

• Allah SWT. 

• Nabi Muhammad SAW. 

  



 

 

vii  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan 

berkat, rahmat, dan hidayah-Nya, serta shalawat beriringkan salam kepada 

Rasulullah SAW. yang menjadi suri tauladan bagi umat-Nya. Berkat ini, penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Isolasi dan Karakterisasi Enzim α-

Glukosidase dari Beras Ketan Putih (Oryza sativa L. var. glutinosa)”. Skripsi ini 

dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sains di Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai 

dari mencari literatur, penelitian, pengumpulan, pengolahan data hingga pada 

tahap penulisan. Namun, dengan kesabaran, ketabahan, keikhlasan, dan ketekunan 

yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa dan juga bantuan 

dari berbagai pihak, skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Dra. Julinar, M.Si. dan Ibu Prof. Dr. 

Elfita, M.Si. yang telah memberikan bimbingan, bantuan, motivasi, nasihat, 

saran, dan petunjuk kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

Terima kasih telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melaksanakan studi di Universitas Sriwijaya. 

2. Prof. Dr. Ir. H. Rujito Agus Suwignyo, M. Agr. selaku Wakil Rektor I 

Bidang Akademik, Dr. Drs. Tertiarto Wahyudi, MAFIS selaku Plt. Wakil 

Rektor II Bidang Umum, Kepegawaian, dan Keuangan, Prof. Dr. dr. 

Radiyati Umi Partan, SpPD-KR, M.Kes. selaku Wakil Rektor III Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni, dan Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, MT. 

selaku Wakil Rektor IV Bidang Perencanaan dan Kerjasama. Terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu atas segala dukungan dan fasilitas 

yang telah diberikan selama proses perkuliahan di Universitas Sriwijaya. 

3. Khairuddin, S.T., M.Si. selaku Plt. Kepala Biro Umum dan Keuangan, Dr. 

Inayati Mandayuni, S.T., M.Si. selaku Kepala Biro Akademik dan 

Kemahasiswaan, dan Dedi Supriadi, S.T., M.Si. selaku Kepala Biro 



 

 

viii  Universitas Sriwijaya 

 

Perencanaan dan Hubungan Masyarakat. Terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Bapak/Ibu atas dukungan, bantuan, dan kelancaran 

administrasi yang telah Bapak/Ibu berikan selama penulis menempuh studi 

di Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Terima 

kasih atas pelayanan yang sangat baik selama penulis menjalani studi di 

Kimia FMIPA. Penulis juga mengucapkan terima kasih atas bimbingan, 

pendidikan, dan ilmu yang Bapak berikan selama perkuliahan di bidang 

Biokimia. Setiap ajaran dan nasihat dari Bapak akan selalu tersimpan dalam 

ingatan penulis. Semoga Bapak selalu diberi umur panjang, kesehatan, 

kebahagiaan, serta mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT. atas 

semua kebaikan yang telah Bapak berikan. 

5. Dr. Hasanudin, S.Si., M.Si. selaku Wakil Dekan I Bidang Akademik, Dr. 

M. Hendri, S.T., M.Si. selaku Wakil Dekan II Bidang Umum, Keuangan, 

dan Kepegawaian, dan Dr. Fiber Monado, M.Si. selaku Wakil Dekan III 

Bidang Kemahasiswaan dan Alumni. Terima kasih telah memberikan 

pelayanan yang baik kepada seluruh mahasiswa untuk kelancaran studi di 

FMIPA. 

6. Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si. selaku Ketua Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Terima 

kasih yang sebesar-besarnya atas bimbingan, dukungan, dan kebijakan 

yang telah Ibu berikan selama penulis menempuh studi dan dalam proses 

penyusunan skripsi ini. Kehadiran dan arahan Ibu sangat membantu 

kelancaran akademik penulis hingga skripsi ini terselesaikan dengan baik. 

Terima kasih juga atas segala bimbingan dan pengajaran yang Ibu berikan 

selama masa perkuliahan. Ilmu dan nasihat Ibu akan selalu tersimpan indah 

dalam ingatan penulis. Semoga Ibu selalu diberi umur panjang, kesehatan 

yang baik, kebahagiaan, serta memperoleh balasan terbaik dari Allah SWT. 

atas segala kebaikan yang telah Ibu berikan. 

7. Bapak Dr. Addy Rachmat, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Terima 



 

 

ix  Universitas Sriwijaya 

 

kasih yang tulus atas segala bantuan administratif dan kelancaran proses 

akademik selama penulis menempuh studi dan dalam penyelesaian skripsi 

ini. Peran Bapak sangat membantu penulis dalam menghadapi berbagai 

prosedur dan kebutuhan perkuliahan. Terima kasih juga atas segala 

bimbingan dan pengajaran yang Bapak berikan selama masa perkuliahan. 

Ilmu dan nasihat Bapak akan selalu melekat dalam ingatan penulis. Semoga 

Bapak senantiasa diberi umur panjang, kesehatan yang baik, kebahagiaan, 

serta mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT. atas segala kebaikan 

yang telah Bapak limpahkan. 

8. Ibu Dra. Julinar, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir Bidang 

Biokimia Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya. Alhamdulillah, penulis telah berhasil menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar. Semua yang penulis lakukan berkat bimbingan 

Ibu yang selalu memberikan saran dan arahan mulai dari tahap penyusunan 

proposal, kebutuhan penelitian, masa Seminar Kemajuan, Seminar Hasil, 

hingga Sidang Sarjana. Terima kasih atas bimbingan Ibu yang penuh 

kesabaran dan perhatian, serta motivasi, arahan, dan dorongan yang 

diberikan, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan benar. 

Penulis juga memohon maaf sebesar-besarnya jika hasil ini belum 

sepenuhnya memenuhi harapan Ibu, mengingat masih banyak kekurangan 

dalam pemahaman teori kuliah, penyampaian dan penjelasan saat 

presentasi, serta atas kata-kata dan perbuatan yang disengaja atau tidak 

disengaja. Semoga Ibu selalu diberikan kesehatan, umur yang panjang, 

kebahagiaan, dan mendapat balasan terbaik dari Allah SWT. atas segala 

kebaikan yang telah Ibu berikan. 

9. Ibu Prof. Dr. Elfita, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik dan Dosen 

Pembimbing Kedua Tugas Akhir Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Beliau tidak hanya 

membimbing secara akademis, tetapi juga menjadi pembimbing yang 

penuh inspirasi, motivator, dan pendorong semangat yang luar biasa. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam atas waktu, kesabaran, 

dan perhatian yang Ibu curahkan selama proses penulisan skripsi ini. Tanpa 



 

 

x  Universitas Sriwijaya 

 

bimbingan tulus dan dukungan dari Ibu, mungkin penulis belum dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. Setiap nasihat dan 

dorongan dari Ibu selalu menjadi sumber semangat yang besar ketika 

penulis merasa lelah, hampir putus asa, atau kehilangan arah. Terima kasih 

karena selalu memudahkan setiap langkah, membuka pintu konsultasi 

dengan penuh kerelaan, dan memahami segala kesulitan yang penulis 

hadapi. Ibu membimbing tidak hanya dengan ilmu, tetapi juga dengan 

ketulusan hati. Semoga Ibu senantiasa diberikan kesehatan, dilimpahi 

berkah, dan mendapat balasan terbaik dari Allah SWT. atas semua kebaikan 

yang telah diberikan. 

10. Prof. Dr. Miksusanti, M.Si. selaku Dosen Pembahas Seminar Hasil dan 

Dosen Penguji Sidang Sarjana. Terima kasih atas masukan, kritik, dan 

saran yang telah diberikan, sehingga penulis bisa memperbaiki kekurangan 

yang ada dalam skripsi ini. 

11. Dr. Nova Yuliasari, M.Si. selaku Dosen Pembahas Kedua Seminar Hasil. 

Awalnya sudah terpikir dan disiapkan dengan matang bahwa Ibu akan 

menjadi Dosen Penguji Sidang Sarjana, meskipun akhirnya digantikan, 

kehadiran Ibu tetap sangat berarti bagi penulis. Ibu adalah sosok yang 

sangat baik dan pengertian. Terima kasih atas segala kritik dan saran yang 

Ibu berikan demi penyempurnaan penulisan dan penyusunan skripsi ini, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik dan benar. 

12. Dr. Eliza, M.Si. selaku Dosen Penguji Sidang Sarjana. Terima kasih atas 

saran, kritik, serta masukan yang diberikan, sehingga penulis mampu 

memperbaiki berbagai kesalahan dalam penulisan skripsi. 

13. Seluruh Dosen Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya. Terima kasih atas ilmu berharga yang telah 

diberikan selama masa perkuliahan. Semoga Bapak/Ibu selalu berhasil 

melahirkan generasi unggul yang terus berkembang di masa depan. 

14. Mba Novi dan Kak Chosiin. Terima kasih atas segala bantuan selama 

perjalanan penulis di Kimia, mulai dari memberikan informasi, mengatur 

jadwal, hingga membantu proses administrasi, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dan perkuliahan dengan lancar.  



 

 

xi  Universitas Sriwijaya 

 

15. Mba Dessy, Yuk Yanti, Yuk Nur, dan Yuk Niar. Terima kasih atas segala 

bantuan yang diberikan selama penulis menempuh studi di Kimia, mulai 

dari pengurusan alat dan bahan penelitian, serta mengingatkan dan 

mengoreksi setiap kesalahan atau kecerobohan penulis di Laboratorium, 

sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi dan perkuliahan dengan 

baik dan lancar. 

16. Heri Haryanto (papah). Terima kasih sudah senantiasa menyediakan waktu 

untuk mendampingi setiap perjalanan anaknya, turut serta dalam berbagai 

kegiatan meskipun di tengah kesibukan, serta selalu memberikan dorongan 

agar terus maju. Semoga senantiasa diberikan kesehatan, umur yang 

panjang, dan dapat menyaksikan keberhasilan anaknya sepanjang waktu. 

17. Endang Hartati (ibuk), seseorang yang menjadi pintu surga bagi anaknya. 

Terima kasih atas segala perjuangan untuk kehidupan penulis, kesediaan 

mendengarkan setiap curahan hati, dan menjadi orang pertama yang 

percaya pada kemampuan penulis. Terima kasih juga karena selalu 

berupaya mewujudkan setiap keinginan anaknya. Walaupun beliau tidak 

menempuh pendidikan hingga perguruan tinggi, tetapi beliau mampu 

membimbing, memotivasi, serta mendukung penulis dengan doa dan 

semangat, hingga penulis berhasil menyelesaikan pendidikan hingga 

jenjang sarjana. Semoga ibuku tersayang dan tercinta ini selalu diberi 

kesehatan, umur panjang, dan bisa terus menyaksikan keberhasilan 

anaknya. 

18. Sofyan Hidayat (a’ak). Terima kasih atas semua doa, usaha, dan dukungan 

yang telah diberikan, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini 

dengan sukses dan lancar. 

19. Risma Jhuniar (ayuk ipar). Terima kasih telah hadir dalam hidup penulis 

sebagai ayuk ipar yang luar biasa dan sangat berarti, sehingga penulis 

merasakan kehadiran sosok kakak perempuan. Terima kasih atas do’a serta 

dukungan yang tak henti diberikan, yang membuat penulis mampu 

menyelesaikan skripsi dengan baik dan lancar. 

20. Alvaro Syahreza dan Elvano Rafisqy, keponakan-keponakanku yang lucu 

dan menggemaskan. Terima kasih sudah memberikan semangat dan 



 

 

xii  Universitas Sriwijaya 

 

kebahagiaan, kalian membuat penulis merasa bahagia sehingga beban dan 

tekanan hidup terasa lebih ringan, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan baik dan lancar. 

21. Seluruh keluarga besar penulis. Terima kasih telah mendukung, 

mempercayai, dan memberikan motivasi pada kemampuan penulis, bahkan 

merasa bangga atas setiap pencapaian penulis. Terima kasih atas dukungan, 

kepercayaan, dan motivasi yang diberikan kepada penulis, serta 

kebanggaan yang dirasakan atas setiap keberhasilan yang dicapai penulis. 

22. Desty Rahma Putri, seseorang yang bukan hanya teman, tetapi juga sahabat, 

bahkan sudah seperti keluarga sendiri, yang telah dikenal sejak kelas 8 

SMP, benar begitu? Begitu banyak hal yang telah kita bagikan bersama. 

Terima kasih telah setia menjadi teman penulis, selalu hadir di saat suka 

maupun duka, memberikan doa, dukungan, dan motivasi sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. You’re my best friend, 

semangat dan sukses selalu! 

23. Kepada orang yang tidak bisa disebutkan, beliau dan sekeluarga sudah 

mengenalkan penulis tentang Kimia FMIPA. Nyaris merasa putus asa, 

namun berkat dorongan dari orang-orang baik ini, penulis kembali bangkit. 

Terima kasih atas segala bantuan, doa, dukungan, dan motivasi yang 

diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sukses. 

24. Seluruh teman-teman kimia Angkatan 2021 “Lawrensium”. Terima kasih 

yang sebesar-besarnya atas kehadiran kalian yang tidak hanya menjadi 

penyemangat sepanjang perjalanan kuliah, tetapi juga menjadi tempat 

berbagi cerita dan pengalaman, baik suka maupun duka. Terima kasih juga 

atas kebersamaan, dukungan, serta kerjasama yang telah terjalin erat selama 

masa studi ini. Setiap tawa, canda, tantangan, dan perjuangan yang kita 

lewati bersama telah menjadi kenangan berharga yang menemani langkah 

penulis hingga proses penulisan skripsi ini selesai. Semoga setiap ilmu serta 

pengalaman yang didapat selama di kampus dapat menjadi bekal berharga 

untuk masa depan. Sukses selalu guys! 

25. Intan Purwita Sari (Kasuh Angkatan 2019) dan Anisah Kamilah (Kasuh 

Angkatan 2020), terima kasih atas semangat dan doa terbaik yang selalu 



 

 

xiii  Universitas Sriwijaya 

 

kakak berikan. Meskipun kita tidak sering berbagi cerita atau menciptakan 

banyak kenangan, kakak tetaplah yang terbaik. Semoga kakak-kakak cantik 

selalu semangat dan meraih kesuksesan. 

26. Diana Oktarina, dia adalah orang pertama yang penulis kenal saat pertama 

kali masuk di Kimia. Dia sangat perhatian, dan tanpa bantuannya, penulis 

mungkin akan sangat bingung dan kehilangan arah dalam memulai 

perjalanan di Kimia. Thank you very much my first friend. 

27. Amanda Muzdalifah Safitri, dia adalah orang kedua yang penulis kenal di 

Kimia, orangnya menyenangkan dan sangat perhatian, meskipun kadang 

terlihat cuek dan lebih suka menyendiri. Terima kasih atas semua bantuan, 

doa, dukungan, dan motivasi yang telah diberikan, sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Fun fact, kami berdua sama-sama 

Libra dengan selisih hanya satu hari, sesuatu yang tak terduga.  

28. Annisah Falihah, the best person, banyak hal berharga jika disebutkan satu 

persatu, mungkin tidak akan cukup dalam satu halaman. Singkatnya, 

penulis beruntung mendapatkan teman seperti dia, walaupun beda waktu 

perjalanan dan perjuangan tetapi penulis akan selalu ingat kenangan yang 

telah terciptakan. Thank you very much my best friend. 

29. Rizkika Amalia, sejauh ini menjadi orang terfavorit sepanjang masa yang 

selalu hadir dalam suka dan duka, kita saling mengingatkan tentang baik 

dan buruknya hidup ini, dan berkat kehadiranmu, penulis tidak pernah 

merasa benar-benar sendiri. Terima kasih telah menjadi the best support 

system dan mau berteman dengan penulis. Mohon maaf jika selama ini 

penulis masih banyak kekurangan dan kesalahan. Semangat dan sukses 

selalu!. a good friend, all your good deeds are guaranteed to be well repaid 

by Allah SWT. 

30. Absurd (Nima, Andini, Vema). Terima kasih kepada teman-teman yang 

selalu meluangkan waktu, ikut menemani perjalanan penulis, dan telah 

memberi warna dalam hari-hari selama masa perkuliahan. Semoga kalian 

selalu sehat, semangat, dan sukses dalam segala hal. I miss you guys, don't 

forget me, okay? I hope there will be a time to get together again. 

31. M. Roihan Mupid (Desuh Angkatan 2022) dan Syaharani Adepia (Desuh 



 

 

xiv  Universitas Sriwijaya 

 

Angkatan 2023). Terima kasih atas dukungan dan doa-doa baik yang 

diberikan. Jangan cepat menyerah di Kimia, tetaplah semangat menjalani 

perjalanan ke depan! 

32. Seluruh Asisten Praktikum Biokimia I dan Biokimia II, serta Asisten 

Praktikum Kimia Organik II. Terima kasih atas waktu yang telah diberikan 

untuk membagikan ilmu dan membantu penulis dalam berbagai hal. 

33. Elsa Fenalia Ariesta, semangat ya! walaupun proses perjalanan kita berbeda 

tetapi doa yang baik selalu menyertaimu, jangan mudah menyerah dalam 

menghadapi segala tantangan, stop saying that you're stressed, that you 

can't do it. You have to believe that you can do it, and that everything will 

go smoothly. Sukses selalu temanku. 

34. Seluruh teman-teman seperjuangan Tugas Akhir Biokimia (Netha, Excel, 

Mianita, Yunika, Yudha, Adit, Kak Zahra, Kak Dita). Terima kasih telah 

menjadi penyemangat, yang sudah mau direpotkan, bersedia berbagi 

apapun, serta menemani sepanjang proses penelitian dan penyusunan 

skripsi hingga saat ini. Sehat selalu orang baik. 

35. Kepada seseorang yang terlibat dan berperan penting kehadirannya. 

Namanya tidak bisa disebutkan karena skripsi ini sangat abadi, namun 

namanya belum tentu abadi. Dia adalah sosok yang sangat baik, pertemuan 

dan kebersamaan ini sangat tidak terduga. Terima kasih telah menjadi 

support system yang terbaik. Even with all his shortcomings but he’s very 

valuable to me. 

36. Seluruh pihak yang terkait dan terlibat dalam penulisan skripsi ini yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih atas dukungan dan 

bantuan yang selalu diberikan. 

37. Last but not least, Nike Octarina (ya! saya sendiri). Terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas perjuanganmu menyelesaikan apa yang telah kamu 

mulai. Bertahan sampai sejauh ini bukanlah hal yang mudah. Hargailah 

kemampuanmu sendiri karena telah tetap tenang di tengah berbagai tekanan 

dan tidak memilih menyerah. Teruslah semangat menjalani hidup dan 

rayakan dirimu sendiri, walaupun sering kali putus asa itu datang atas apa 

yang sedang diusahakan. Tetaplah menjadi pribadi yang mau berjuang dan 



https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

xvi  Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF α-GLUCOSIDASE 

ENZYME FROM WHITE GLUTINOUS RICE (Oryza sativa L. var. glutinosa)  

Nike Octarina: Supervised by Dra. Julinar, M.Si. and Prof. Dr. Elfita, M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

xxiii + 64 pages, 16 pictures, 2 tables, 10 attachments 

 The α-glucosidase enzyme plays an important role in carbohydrate 

metabolism by hydrolyzing the α-1,4-glycosidic bonds in oligosaccharides and 

disaccharides, resulting in glucose that can be directly absorbed by the body. White 

glutinous rice (Oryza sativa L. var. glutinosa) was chosen as a source of the α-

glucosidase enzyme because it is economical and easy to obtain. White glutinous 

rice has a very high carbohydrate content, especially in the form of starch dominated 

by amylopectin with a very low amylose content. This study aims to isolate and 

characterize the α-glucosidase enzyme from white glutinous rice. The process of 

isolating the α-glucosidase enzyme from white glutinous rice was carried out 

starting from the extraction of white glutinous rice flour using a buffer that was 

stirred for 1 hour and left for 24 hours at a temperature of 4℃. The crude extract of 

α-glucosidase enzyme was fractionated by ammonium sulfate with saturation levels 

of 0-20%, 20-40%, 40-60%, 60-80% and 80-100%. The activity of α-glucosidase 

enzyme was tested using p-Nitrophenyl-α-D-Glucopyranoside (pNPG) as the 

substrate. Characterization of α-glucosidase enzyme was carried out to determine 

the optimum conditions for incubation time, temperature, pH and substrate 

concentration. The kinetic parameters of α-glucosidase enzyme were determined to 

obtain Vmax and KM values based on the Lineweaver-Burk equation. 

 The results of the study obtained crude extract of α-glucosidase enzyme 

from white glutinous rice obtained specific enzyme activity of 0.023 U/mg with 

protein content of 1.665 mg/mL and enzyme activity of 0.039 U/mL. The results of 

ammonium sulfate fractionation obtained the highest specific activity in fraction III 

(40-60%) of 0.136 U/mg with protein content of 0.353 mg/mL and enzyme activity 

of 0.048 U/mL. The optimum conditions of the α-glucosidase enzyme from white 

glutinous rice showed optimum activity at an incubation time of 25 minutes, pH 

5.8, temperature of 37°C and substrate concentration of 0.015 M with enzyme 

activity of 0.123 U/mL. The kinetic parameter test of α-glucosidase enzyme from 

white glutinous rice based on the Lineweaver-Burk equation obtained a Vmax value 

of 0.19 M/minute and a KM value of 0.00987 M. A low KM value is a good indicator 

because it shows that the enzyme's affinity for the substrate is very high, so that the 

enzyme can work efficiently in recognizing and binding the substrate even at low 

substrate concentrations. 

Keywords : White glutinous rice (Oryza sativa L. var. glutinosa), crude enzyme 

extract, α-glucosidase enzyme activity, Vmax and KM values 
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RINGKASAN 

ISOLASI DAN KARAKTERISASI ENZIM α-GLUKOSIDASE DARI 

BERAS KETAN PUTIH (Oryza sativa L. var. glutinosa)  

Nike Octarina: Dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si. dan Prof. Dr. Elfita, M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya  

xxiii + 64 halaman, 16 gambar, 2 tabel, 10 lampiran. 

Enzim α-glukosidase berperan penting dalam metabolisme karbohidrat 

dengan menghidrolisis ikatan α-1,4-glikosidik pada oligosakarida dan disakarida, 

sehingga menghasilkan glukosa yang dapat langsung diserap oleh tubuh. Beras 

ketan putih (Oryza sativa L. var. glutinosa) dipilih sebagai sumber enzim α-

glukosidase karena ekonomis dan mudah diperoleh. Beras ketan putih memiliki 

kandungan karbohidrat yang sangat tinggi, terutama dalam bentuk pati yang 

didominasi oleh amilopektin dengan kandungan amilosa yang sangat rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi enzim α-

glukosidase dari beras ketan putih. Proses isolasi enzim α-glukosidase dari beras 

ketan putih dilakukan mulai dari ekstraksi tepung beras ketan putih menggunakan 

buffer yang diaduk selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam pada suhu 4℃. 

Ekstrak kasar enzim α-glukosidase dilakukan fraksinasi amonium sulfat dengan 

tingkat kejenuhan 0-20%, 20-40%, 40-60%, 60-80% dan 80-100%. Pengujian 

aktivitas enzim α-glukosidase menggunakan substrat p-Nitrophenyl-α-D-

Glucopyranoside (pNPG). Karakterisasi enzim α-glukosidase dilakukan untuk 

menentukan kondisi optimum pada waktu inkubasi, suhu, pH dan konsentrasi 

substrat. Parameter kinetika enzim α-glukosidase ditentukan untuk mendapatkan 

nilai Vmax dan KM berdasarkan persamaan Lineweaver-Burk. 

Hasil penelitian diperoleh ekstrak kasar enzim α-glukosidase dari beras 

ketan putih didapatkan aktivitas spesifik enzim sebesar 0,023 U/mg dengan kadar 

protein sebesar 1,665 mg/mL dan aktivitas enzim sebesar 0,039 U/mL. Hasil 

fraksinasi amonium sulfat diperoleh aktivitas spesifik tertinggi pada fraksi III (40-

60%) sebesar 0,136 U/mg dengan kadar protein sebesar 0,353 mg/mL dan aktivitas 

enzim sebesar 0,048 U/mL. Kondisi optimum enzim α-glukosidase dari beras ketan 

putih diperoleh aktivitas optimum pada waktu inkubasi 25 menit, pH 5,8, suhu 37°C 

dan konsentrasi substrat 0,015 M dengan aktivitas enzim sebesar 0,123 U/mL. Uji 

parameter kinetika enzim α-glukosidase dari beras ketan putih berdasarkan 

persamaan Lineweaver-Burk diperoleh nilai Vmax sebesar 0,19 M/menit dan nilai 

KM sebesar 0,00987 M. Nilai KM yang rendah merupakan indikator yang baik 

karena menunjukkan afinitas enzim terhadap substrat sangat tinggi, sehingga enzim 

dapat bekerja secara efisien dalam mengenali dan mengikat substrat meskipun pada 

konsentrasi substrat yang rendah.  

Kata Kunci :  Beras ketan putih (Oryza sativa L. var. glutinosa), ekstrak kasar 

enzim, aktivitas enzim α-glukosidase, nilai Vmax dan KM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Enzim merupakan sekelompok protein yang berperan sebagai 

biokatalisator, yaitu senyawa yang dapat mengkatalisasi dan mengatur perubahan 

senyawa biologis untuk meningkatkan kecepatan reaksi. Enzim bekerja dengan cara 

mengurangi energi aktivasi pada reaksi kimia yang mengubah substrat menjadi 

produk, namun enzim tidak mengalami perubahan selama reaksi berlangsung 

(Komari dan Susilo, 2021). Enzim memiliki peranan penting dalam berbagai reaksi 

metabolisme di dalam tubuh makhluk hidup seperti pemecahan protein, karbohidrat 

dan lemak menjadi molekul yang lebih kecil, sehingga lebih mudah diserap oleh 

tubuh (Saputra dan Santri, 2022). Dalam metabolisme karbohidrat, enzim berperan 

pada setiap tahap, mulai dari pencernaan, pemecahan glukosa, penyimpanan dalam 

bentuk glikogen, hingga pembentukan kembali glukosa. Tanpa enzim, proses-

proses ini akan berlangsung sangat lambat dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

energi tubuh secara optimum. Salah satu enzim yang berperan penting dalam 

metabolisme karbohidrat adalah enzim α-glukosidase. 

Enzim α-glukosidase berperan penting dalam metabolisme karbohidrat, 

dengan menghidrolisis ikatan α-1,4-glikosidik pada oligosakarida dan disakarida, 

sehingga menghasilkan glukosa yang dapat diserap oleh tubuh dan digunakan 

sebagai sumber energi. Mekanisme kerja enzim α-glukosidase dalam memecah 

karbohidrat kompleks menjadi monosakarida di saluran pencernaan, khususnya di 

usus halus, setelah enzim α-amilase mulai memecah karbohidrat seperti amilum 

atau pati menjadi oligosakarida dan disakarida. Selanjutnya, enzim α-glukosidase 

memecah oligosakarida dan disakarida menghasilkan glukosa bebas. Glukosa ini 

kemudian diserap oleh sel-sel epitel usus halus dan masuk ke dalam aliran darah, 

sehingga meningkatkan kadar glukosa darah (Abdullah dkk, 2025). 

Enzim α-glukosidase dapat diperoleh secara langsung di tempat pembelian 

dalam jumlah dan kadar kemurnian yang cukup tetapi harganya relatif mahal. Oleh 

karena itu, pemanfaatan enzim menggunakan hasil isolasi dari beberapa sumber 

seperti hewan, tumbuhan dan mikroorganisme, akan memperoleh enzim yang 

diinginkan (Dirir et al., 2022). Sebagian besar sumber enzim α-glukosidase 
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dihasilkan oleh hewan atau mikroorganisme, yang dalam proses produksinya 

membutuhkan biaya tinggi dan kondisi fermentasi yang kompleks. Oleh karena itu, 

eksplorasi terhadap sumber enzim alternatif dari bahan alami menjadi sangat 

penting karena ekonomis dan tersedia secara melimpah di daerah tertentu. Salah 

satu sumber enzim α-glukosidase yang potensial adalah beras ketan putih (Oryza 

sativa L. var. glutinosa). 

Beras ketan putih mengandung karbohidrat dalam jumlah yang sangat besar, 

terutama berupa pati yang mayoritas terdiri dari amilopektin dengan tingkat amilosa 

yang sangat sedikit (Hartesi dkk, 2021). Beras ketan putih ini berpotensi 

mendukung aktivitas enzimatik, sehingga menjadikannya kandidat potensial dalam 

pencarian sumber enzim α-glukosidase dari tumbuhan. Berdasarkan penelitian 

Akbar (2017), isolasi enzim α-glukosidase dari beras ketan putih lapuk diperoleh 

aktivitas enzim sebesar 0,04516 U/mL. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi enzim α-glukosidase dari beras ketan 

putih baru, guna menentukan aktivitas enzim dan kondisi optimum enzim, serta 

menghitung nilai Vmax dan KM sebagai parameter kinetika enzim untuk mengetahui 

seberapa efisien suatu enzim bekerja ketika kondisi lingkungan berubah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka perumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas enzim α-glukosidase dari beras ketan putih? 

2. Bagaimana karakteristik enzim α-glukosidase dari beras ketan putih? 

3. Bagaimana data kinetika enzim α-glukosidase dari beras ketan putih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Menentukan aktivitas enzim α-glukosidase dari beras ketan putih pada 

ekstrak kasar enzim. 

2. Menentukan kondisi optimum enzim α-glukosidase dari beras ketan putih 

meliputi waktu inkubasi, pH, suhu dan konsentrasi substrat. 
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3. Menentukan nilai Vmax dan KM sebagai parameter kinetika enzim α-

glukosidase dari beras ketan putih berdasarkan persamaan Lineweaver-

Burk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan tentang potensi 

beras ketan putih sebagai sumber enzim α-glukosidase yang alami, agar dapat 

digunakan untuk mendukung penelitian lebih lanjut dalam pengembangan aplikasi 

enzim, terutama di bidang industri pangan dan kesehatan. 
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